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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Bab I berisi uraian tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah 

penelitian, tujuan penelitian, penjelasan istilah, dan struktur organisasi dari 

disertasi ini. Deskripsi dari semua isi bab ini menjelaskan mengenai arah dari 

penelitian yang dilakukan.  

 

A. Latar Belakang Penelitian  

Banyak masalah lingkungan yang kian terasa tajam dalam satu dekade 

terakhir (Kalabokidis et al., 2015). Rentetan masalah lingkungan yang saling 

berkaitan, membuat bumi menjadi lingkungan yang tidak nyaman untuk 

ditempati. Masalah lingkungan tersebut antara lain perubahan iklim, pemanasan 

global, dan kebakaran hutan. An et al. (2015) dan Kalabokidis et al. (2015) 

mengungkapkan bahwa kebakaran hutan adalah salah satu penyebab terjadinya 

perubahan iklim dan pemanasan global. 

Peristiwa kebakaran hutan yang paling parah pernah terjadi di Indonesia 

pada tahun 2015. Peristiwa tersebut telah mengakibatkan  24 orang meninggal 

dunia, lebih dari 600.000 orang mengalami infeksi saluran pernapasan atas, lebih 

dari 60 juta orang terpapar asap, 2,61 juta hektar lahan terbakar, dan kerugian 

ekonomi ditaksir mencapai Rp 221 triliun (Koesmawardhani, 2015). Namun 

ancaman terhadap kerusakan lingkungan adalah lebih mengkhawatirkan karena 

dampaknya akan terus dirasakan hingga ratusan tahun ke depan. 

Sembilan puluh persen kebakaran hutan di Indonesia terjadi karena faktor 

kesengajaan (Prabowo, 2015). Keadaan ini terjadi diduga karena minimnya 

pendidikan tentang lingkungan yang didapatkan oleh masyarakat. Ditambah lagi 

dengan stigma dari banyak orang bahwa manusia tidak dapat mengontrol keadaan 

lingkungan (Pavalache-Ilie & Unianu, 2012). Oleh karena itu, sangat penting 

memberikan pendidikan lingkungan pada masyarakat agar lingkungan tetap 

terjaga dengan baik.  
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Program pendidikan lingkungan hidup di Indonesia telah diselenggarakan 

sejak tahun 1975 (KLHK, 2012). Pemerintah telah mengatur dan mengawasi 

pelaksanaan program pendidikan lingkungan hidup untuk tingkat pendidikan 

dasar dan menengah, tetapi tidak sampai pada tingkat perguruan tinggi. Oleh 

karena itu, program tersebut dipandang perlu untuk diintegrasikan dalam 

perkuliahan agar mahasiswa mendapatkan pendidikan lingkungan. 

Program pendidikan lingkungan hidup dapat diintegrasikan pada mata 

kuliah, seperti Kimia Lingkungan. Dengan demikian, tujuan perkuliahan Kimia 

Lingkungan dirumuskan berdasarkan pada program pendidikan lingkungan hidup 

serta berorientasi pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-DIKTI). Oleh karena itu, Himpunan 

Kimia Indonesia (2014) menuliskan bahwa tujuan perkuliahan tersebut yaitu 

membekalkan kemampuan pada mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, membuat keputusan, bertanggung jawab, 

meningkatkan mutu kehidupan melalui penguasaan konsep terkait Kimia 

Lingkungan serta membangun kemampuan bekerja sama dan belajar secara 

mandiri.  

Hasil survei menunjukkan bahwa tujuan perkuliahan Kimia Lingkungan 

sesuai KKNI dan SN-DIKTI hanya teraktual sebagian (Farwati et al., 2015). 

Gambaran ini tersirat dalam tujuan perkuliahan yang dirumuskan oleh para 

pengajar mata kuliah tersebut dari tujuh program studi Pendidikan Kimia di 

Indonesia. Semua pengajar menuliskan bahwa tujuan perkuliahan tersebut adalah 

untuk membekalkan pengetahuan lingkungan dan permasalahannya. Hanya 

sebagian kecil pengajar menuliskan tujuan perkuliahan tersebut adalah untuk 

menumbuhkan kesadaran mahasiswa terhadap lingkungan.  

Semua pengajar mata kuliah Kimia Lingkungan mewujudkan tujuan 

perkuliahan yang telah dirumuskan dengan menggunakan metode ceramah, 

diskusi, penugasan, dan presentasi. Hanya sebagian kecil pengajar menggunakan 

pendekatan lingkungan, pemecahan masalah, dan inkuiri. Dengan demikian, 

terlihat bahwa hanya sedikit pengajar yang memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk mengaplikasikan pengetahuan untuk mengatasi masalah 
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lingkungan. Tentu keadaan ini berdampak pada minimnya peluang mahasiswa 

untuk berkreativitas menemukan pemecahan masalah lingkungan tersebut. 

 

Keberhasilan dari strategi pembelajaran yang digunakan oleh pengajar, 

salah satunya, dapat terlihat dari hasil evaluasi pembelajaran. Hasil survei 

terhadap evaluasi pembelajaran Kimia Lingkungan di salah satu program studi 

Pendidikan Kimia di Sumatra menunjukkan bahwa semua soal yang digunakan 

adalah mengevaluasi tentang pengetahuan lingkungan dan permasalahannya. 

Dokumen dari hasil evaluasi terhadap delapan kelas dari empat kali tahun ajaran 

yang berbeda telah memperlihatkan bahwa rata-rata mahasiswa di program studi 

tersebut memiliki pengetahuan lingkungan dengan kategori cukup baik. Adapun 

nilai rata-rata yang diperoleh mahasiswa tersebut yakni kisaran dari 56,36 sampai 

79,44 (dalam skala 0-100). 

Hasil evaluasi mahasiswa Kimia Lingkungan yang ditunjukkan oleh salah 

satu program studi Pendidikan Kimia di Sumatra mengindikasikan bahwa strategi 

pembelajaran yang digunakan mampu mencapai tujuan perkuliahan yang telah 

dirumuskan. Namun strategi tersebut tidak mampu mencapai semua tujuan 

perkuliahan yang sesuai dengan KKNI dan SN-DIKTI. Oleh karena itu, 

diperlukan rancangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif sehingga mata 

kuliah Kimia Lingkungan dapat menjadi wahana untuk memenuhi tuntutan 

tersebut. 

Tujuan perkuliahan Kimia Lingkungan sesuai dengan KKNI dan SN-

DIKTI sangat mungkin tercapai dengan cara mendorong mahasiswa untuk  

merekayasa pemecahan masalah lingkungan, baik secara individu maupun 

kelompok, dengan memanfaatkan teknologi. Dengan cara ini mahasiswa 

terfasilitasi untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka dan berkreasi 

menciptakan solusi pemecahan masalah lingkungan. Dengan demikian, 

mahasiswa dapat berkontribusi bagi peningkatan mutu lingkungannya. 

Ditinjau dari karakteristik mata kuliah Kimia Lingkungan, tujuan 

perkuliahan mata kuliah ini dapat dicapai dengan mengimplementasikan 

pendekatan multidisiplin. Kimia Lingkungan mengkaji tentang masalah-masalah 

lingkungan dari sudut pandang ilmu kimia. Masalah-masalah lingkungan sangat 
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cocok dipelajari dengan pendekatan multidisiplin (Norman et al., 2006). Dengan 

demikian, pendekatan pembelajaran inovatif yang dibutuhkan untuk 

penyelenggaraan mata kuliah tersebut adalah mengintegrasikan bidang ilmu lain 

yang relevan dan berorientasi pada tuntutan KKNI dan SN-DIKTI. 

STEM education dapat digunakan sebagai pendekatan pembelajaran 

alternatif. Pendekatan pembelajaran ini merupakan salah satu pendekatan 

multidisiplin (Doerschuk et al., 2016). STEM merupakan kependekan dari 

Science, Technology, Engineering, dan Mathematics. Setiap unsur dari S-T-E-M 

berperan penting dalam perkuliahan, baik sebagai konten yang dikaji, alat yang 

digunakan, produk yang dihasilkan, maupun proses dalam perkuliahan. 

Sewajarnya, STEM education dapat dijadikan kendaraan untuk meningkatkan 

kualitas mahasiswa sesuai dengan tujuan perkuliahan. 

Implementasi STEM education dalam perkuliahan bertujuan untuk 

meningkatkan literasi STEM mahasiswa (Zollman, 2012). Dengan demikian, 

implementasi STEM education dalam mata kuliah Kimia Lingkungan membuka 

peluang untuk peningkatan kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan 

pengetahuan lingkungan, teknologi, dan matematika serta terlatih untuk berkreasi 

mendesain pemecahan masalah lingkungan. Sehingga dari itu, implementasi 

STEM education diduga kuat mampu mengaktualisasi tujuan perkuliahan Kimia 

Lingkungan sesuai KKNI dan SN-DIKTI.  

Banyak penelitian yang telah dilakukan terkait implementasi STEM 

education. Implementasi dari STEM education telah terbukti meningkatkan 

penguasaan konsep mahasiswa (Redkar, 2012; Jones et al., 2013; Han et al., 

2014), kemampuan memecahkan masalah (Traphagen & Traill, 2014; Huang et 

al., 2015), berpikir kritis (NRC, 2012), penalaran (Ding et al, 2014; Alfieri et al., 

2015), literasi sains siswa tingkat dasar (Afriana et al., 2016) dan tingkat 

menengah (Ismail et al., 2016; Khaeroningtyas et al., 2016), dan literasi STEM 

(Nurlaely et al., 2017). Belum ditemukan penelitian yang mengkaji tentang 

dampak dari implementasi STEM education terhadap literasi lingkungan dan 

kreativitas.  

Penyelenggaraan perkuliahan Kimia Lingkungan merupakan sarana bagi 

mahasiswa untuk mengaplikasikan pengetahuan dan mengembangkan ide untuk 
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memperbaiki lingkungan. Kemampuan mengaplikasikan pengetahuan untuk 

memperbaiki lingkungan adalah bagian dari literasi lingkungan (Paden, 2012). 

Literasi lingkungan terdiri dari dimensi kompetensi lingkungan, pengetahuan 

lingkungan, dan sikap terhadap lingkungan (NAAEE, 2011). Oleh karena itu, 

uraian dari kemampuan-kemampuan yang diakomodasi oleh mata kuliah Kimia 

Lingkungan berdasarkan KKNI dan SN-DIKTI memiliki irisan dengan konsep 

literasi lingkungan. 

Literasi lingkungan berfungsi untuk membangun pemahaman mahasiswa 

terhadap konsep utama berdasarkan fenomena. Kemudian pemahaman tersebut 

menjadi modal untuk mengaplikasikan pengetahuan guna memecahkan masalah 

lingkungan dengan sumber yang tidak dibatasi melalui pemanfaatan teknologi 

(Adisendjaja & Romlah, 2007; Haristy et al., 2013; Wasis, 2013). Kemampuan ini 

memberikan bekal pengetahuan dan cara berpikir yang diperlukan dalam 

pemecahan masalah global yang berhubungan dengan udara, air, dan hutan 

(Zuriyani, 2012).  

Untuk mengetahui literasi lingkungan mahasiswa dibutuhkan instrumen 

evaluasi yang tepat. Instrumen evaluasi literasi lingkungan tersebut telah banyak 

dikembangkan. Literasi lingkungan dapat dievaluasi menggunakan soal tes (Chu 

et al., 2006), kuesioner (Joseph et al., 2015), wawancara (Cheng & So, 2015), 

serta lembar pengamatan dan asesmen kinerja (Zuriyani, 2012). Pengembangan 

instrumen evaluasi ini dapat disesuaikan dengan konsep utama dari literasi 

lingkungan itu sendiri. 

Dengan menekankan pada konsep utama dari literasi lingkungan, proses 

perkuliahan dapat menjadi jalan meningkatkan literasi lingkungan. Peningkatan 

kemampuan tersebut sejalan dengan implementasi perkuliahan berbasis masalah 

lokal (Clark et al., 2015; Ardianto & Rubini, 2016; Shume, 2016) atau pun 

masalah global (Alsop, 2001; Lundeberg & Yadav, 2006). Selain itu, literasi 

lingkungan pun dapat meningkat melalui perkuliahan berbasis inkuiri (Chu et al., 

2011; Vieira & Tenreiro-Vieira, 2014) dan berbasis teknologi (Abrami et al., 

2014; Storksdieck, 2016). 

Pengembangan literasi lingkungan dapat menuntun mahasiswa untuk 

menemukan cara-cara baru dalam menyelesaikan masalah. Kemampuan ini 
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menjadi modal bagi mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan berkreasi. 

Kreasi dalam menemukan cara-cara baru atau pun ide-ide baru merupakan ciri 

dari kreativitas (Lai & Viering, 2012; Stambler, 2013). Dengan demikian, 

perkuliahan Kimia Lingkungan pun memiliki potensi mengembangkan kreativitas 

mahasiswa dalam memecahkan masalah lingkungan. Selain itu, konsep dari 

kreativitas juga memiliki irisan dengan uraian dari tujuan perkuliahan Kimia 

Lingkungan berdasarkan KKNI dan SN-DIKTI. 

Kreativitas merupakan kemampuan mahasiswa untuk mencipta produk, 

baik berupa ide, perangkat yang terlihat, maupun perilaku yang memiliki 

kebaruan dan bernilai (Saavedra & Opfer, 2012). Kreativitas dibutuhkan oleh 

mahasiswa untuk mengatasi masalah lingkungan. Kemampuan ini dapat 

melahirkan solusi-solusi jitu agar lingkungan tetap terjaga keseimbangannya. 

Kreativitas juga menjadi modal bagi mahasiswa agar dapat mengikuti 

perkembangan di era digital seperti sekarang ini (Tilaar, 2012). 

Kreativitas mencakup kemampuan personal, proses berpikir, lingkungan 

yang kondusif, dan produk yang dihasilkan (Rhodes, 1961). Empat aspek ini 

saling mendukung satu dengan yang lain. Lingkungan belajar yang 

memungkinkan untuk memompa daya cipta mahasiswa. Sedangkan produk 

merupakan hasil cipta dari kemampuan personal dan proses berpikir dalam 

lingkungan yang kondusif. Dengan demikian, kreativitas mahasiswa dapat dilatih 

melalui perkuliahan dengan rancangan tertentu (Cronin, 1989; AACTE, 2010; 

Bell, 2010; PPRC, 2010).  

Kreativitas lebih sering dikaitkan dengan proses berpikir (Griffin et al., 

2012), sedangkan kemampuan personal berkaitan dengan potensi kreatif. Dalam 

penelitian ini pun demikian, konteks kreativitas merujuk pada proses berpikir dan 

potensi kreatif merujuk pada kemampuan personal. Kapasitas dari kreativitas dan 

potensi kreatif bergantung pada pribadi masing-masing mahasiswa. Sehingga 

diduga potensi kreatif mahasiswa memberi kontribusi terhadap peningkatan 

kreativitas mahasiswa. 

Kreativitas mahasiswa dapat diketahui dengan melakukan evaluasi melalui 

laporan/penilaian diri, global rating scale, soal pilihan ganda (dengan opsi 

berpikir konvensional/tidak-konvensional), dan lembar pengamatan (Lai & 
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Viering, 2012). Selain itu kreativitas juga dapat dievaluasi menggunakan 

kuesioner dengan tipe mencocokan, soal tes dengan tipe situational judgement 

(Kyllonen, 2012), dan portofolio (Sternberg, 2009).  

Instrumen evaluasi kreativitas dikembangkan sesuai dengan konsep 

kreativitas yang dirujuk. Instrumen kreativitas yang sering digunakan oleh tim 

psikotes adalah Torrance Test of Creative Thinking (TTCT). Instrumen ini sangat 

cocok untuk mengevaluasi kreativitas mahasiswa (Chávez-Eakle et al., 2012). 

TTCT mengevaluasi empat dimensi kreativitas. Dimensi tersebut ialah 

kelancaran, keluwesan, orisinalitas, dan elaborasi (Torrance, 1971). 

Rancangan perkuliahan untuk meningkatkan kreativitas dapat 

dikembangkan dengan berorientasi pada empat dimensi kreativitas di atas. 

Beberapa penelitian telah menemukan bahwa perkuliahan berbasis inkuiri 

(Michalopoulou, 2014) dan berbasis proyek (Lai et al., 2015) dapat meningkatkan 

kreativitas mahasiswa. Selain itu, kreativitas dapat meningkat sejalan dengan 

implementasi perkuliahan berbasis masalah (Chan, 2012; Birgili, 2015), berbasis 

kolaborasi (Romero et al., 2012), dan berbasis kooperatif (Kim & Song, 2012).  

Belum ditemukan penelitian yang mengkaji tentang peningkatan 

kreativitas dan literasi lingkungan seiring dengan implementasi STEM education. 

Penelitian ini dilakukan untuk memperkaya referensi mengenai implementasi 

STEM education yang dielaborasi dengan PBL dan berorientasi pada peningkatan 

literasi lingkungan dan kreativitas. PBL digunakan karena implementasinya dalam 

pembelajaran dapat mengasah literasi lingkungan (Shume, 2016; Febriasari & 

Supriatna, 2017) dan kreativitas (Chan, 2012; Birgili, 2015), tetapi dengan 

konteks yang berbeda dengan penelitian ini. 

PBL merupakan kependekan dari problem based learning. Belajar mandiri 

dengan orientasi pada memecahkan masalah lingkungan merupakan hakikat dari 

PBL. Dengan demikian, PBL dapat menjadi jalan untuk mengintegrasikan 

masalah lingkungan dalam perkuliahan. Masalah lingkungan yang terjadi pada 

skala lokal atau pun global dapat diangkat sebagai fenomena lingkungan yang 

dikaji oleh mahasiswa. Masalah-masalah lingkungan tersebut berfungsi sebagai 

konteks yang dapat mengasah literasi lingkungan dan kreativitas mahasiswa.  
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Masalah-masalah lingkungan dapat diobservasi oleh mahasiswa dengan 

pengamatan langsung atau pun melalui media seperti rekaman dan video. Masalah 

lingkungan yang dialami oleh mahasiswa dapat menjadi konteks yang menarik 

untuk dikaji. Dengan mengangkat konteks tersebut, memungkinkan bagi 

mahasiswa untuk mengelaborasi pengalaman yang telah dimiliki dengan 

pengetahuan yang baru dipelajari menjadi solusi pemecahan masalah lingkungan. 

Hamiyah & Jauhar (2014) dan Shume (2016) memandang PBL sebagai 

sebuah model pembelajaran. Langkah-langkah pembelajaran dari PBL mampu 

mendorong mahasiswa untuk menemukan solusi pemecahan masalah lingkungan 

secara berkelompok. PBL dapat diimplementasikan dengan mengikuti langkah-

langkah berikut: mengorientasikan mahasiswa pada masalah, mengelompokan, 

membimbing penyelidikan, serta menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Langkah-langkah ini yang kemudian dielaborasi dengan 

langkah-langkah dari STEM education sehingga menjadi langkah-langkah PBL-

STEM.  

Capraro et al. (2013) dan Jang (2015) memandang STEM education 

sebagai sebuah model pembelajaran. STEM education dalam mata kuliah Kimia 

Lingkungan menekankan unsur engineering sebagai proses perkuliahan. Langkah-

langkah perkuliahan dengan engineering process design terdiri dari proses 

pengembangan ide pemecahan lingkungan, mendesain produk pemecahan 

masalah lingkungan, mencipta produk pemecahan masalah lingkungan, serta 

menguji coba dan mengevaluasi produk pemecahan masalah lingkungan.  

Dalam penelitian ini literasi lingkungan mahasiswa digambarkan sebagai 

gabungan dari dimensi kompetensi lingkungan, pengetahuan lingkungan, dan 

sikap terhadap lingkungan. Informasi dari tiga dimensi tersebut dikumpulkan 

dengan soal tes dan kuesioner yang dikembangkan oleh peneliti. Dua jenis 

instrumen evaluasi ini dipilih didasarkan pada kebutuhan penelitian. Soal tes dan 

kuesioner tersebut dirumuskan dengan merujuk pada konsep dimensi-dimensi 

literasi lingkungan dan materi yang dikaji dalam perkuliahan. Soal tes digunakan 

untuk mengevaluasi dimensi kompetensi lingkungan dan pengetahuan lingkungan, 

sedangkan kuesioner digunakan untuk mengevaluasi sikap terhadap lingkungan.  
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Instrumen evaluasi yang digunakan untuk mengumpulkan informasi 

tentang kreativitas adalah TTCT. Instrumen evaluasi jenis ini sering digunakan 

untuk mengevaluasi kreativitas, mulai dari teori ini muncul pada tahun 1971 

hingga sekarang. Item-item pada instrumen evaluasi ini mengikuti perkembangan 

zaman, sehingga pada penelitian ini digunakan TTCT yang telah ada. Namun 

TTCT yang memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi hanya dimiliki 

oleh lembaga yang berizin resmi dari asosiasi psikologi. Oleh karena itu, peneliti 

bekerja sama dengan salah satu Tim Psikotes di Palembang, Sumatra Selatan, 

untuk menghimpun data kreativitas mahasiswa menggunakan TTCT. Instrumen 

evaluasi ini memberikan informasi tentang dimensi keluwesan, kelancaran, 

orisinalitas, dan elaborasi. Gabungan dari empat dimensi tersebut menggambarkan 

kreativitas mahasiswa. 

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Perkuliahan Kimia Lingkungan dapat menstimulasi mahasiswa untuk 

mengembangkan pengetahuan tentang lingkungan, mengaplikasikan pengetahuan 

untuk mengatasi masalah lingkungan, dan merekayasa solusi untuk mengatasi 

masalah lingkungan. Aplikasi pengetahuan untuk mengatasi masalah lingkungan 

merupakan bagian dari konsep literasi lingkungan (NAAEE, 2011). Sedangkan 

rekayasa solusi untuk mengatasi masalah lingkungan adalah bagian dari konsep 

kreativitas (Lai & Veiring, 2012; Saavedra & Opfer, 2012).  

Mahasiswa membutuhkan pengetahuan awal untuk mengembangkan literasi 

lingkungan. Pengetahuan awal mahasiswa dapat digambarkan sebagai prestasi 

akademik yang memiliki hubungan dengan nilai Indeks Prestasi mahasiswa (Kuh 

& Hu, 1999). Dengan demikian, pengetahuan awal mahasiswa dapat diasumsikan 

sebagai mata kuliah-mata kuliah yang telah diambil sebelum mengikuti mata 

kuliah Kimia Lingkungan, yang digambarkan oleh Indeks Prestasi sementara 

masing-masing mahasiswa. 

Pengetahuan awal mahasiswa merupakan modal bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan literasi lingkungan dan dimensinya. Sedangkan potensi kreatif 

merupakan modal bagi mahasiswa untuk mengembangkan kreativitas dan 

dimensinya. Literasi lingkungan dan kreativitas memiliki irisan konsep (Lai & 



10 
 

Ratna Farwati, 2018 

INTEGRASI PBL-STEM PADA MATA KULIAH KIMIA LINGKUNGAN UNTUK MENINGKATKAN LITERASI 
LINGKUNGAN DAN KREATIVITAS MAHASISWA CALON GURU KIMIA  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Viering, 2012; Haristy et al., 2013; Stambler, 2013; Wasis, 2013). Oleh karena itu, 

diperkirakan bahwa pengetahuan awal dan potensi kreatif mahasiswa memiliki 

peranan terhadap peningkatan literasi lingkungan dan kreativitas mahasiswa. 

Peningkatan literasi lingkungan dan kreativitas sangat mungkin 

terakomodasi oleh penyelenggaraan mata kuliah Kimia Lingkungan. Perkuliahan 

dengan cara ceramah, diskusi, penugasan, dan presentasi belum mampu 

meningkatkan dua kemampuan tersebut secara maksimal. Oleh karena itu, 

penelitian ini menginvestigasi penggunaan PBL-STEM terhadap dua kemampuan 

tersebut. Penelitian ini melibatkan mahasiswa calon guru kimia sebagai subjek 

penelitian. Dengan demikian, rumusan masalah penelitian ini adalah “Dapatkah 

PBL-STEM mengaktualisasi literasi lingkungan dan kreativitas mahasiswa calon 

guru kimia?”. 

Jawaban dari rumusan masalah penelitian ini dapat ditemukan melalui 

pertanyaan-pertanyaan penelitian berikut: 

1. Bagaimana karakteristik dan implementasi program perkuliahan berbasis 

PBL-STEM dalam Kimia Lingkungan? 

2. Bagaimana dampak PBL-STEM terhadap literasi lingkungan dan dimensinya 

pada mahasiswa calon guru kimia? 

3. Bagaimana dampak PBL-STEM terhadap kreativitas dan dimensinya pada 

mahasiswa calon guru kimia? 

4. Bagaimana literasi lingkungan dan kreativitas mahasiswa calon guru kimia 

berdasarkan kategori tingkat prestasi akademik? 

5. Bagaimana literasi lingkungan dan kreativitas mahasiswa calon guru kimia 

berdasarkan kategori tingkat potensi kreatif? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah memperoleh program perkuliahan 

Kimia Lingkungan berbasis PBL-STEM. Selain itu, informasi tentang keunggulan 

dan keterbatasan dari implementasi PBL-STEM tersebut juga diungkap dalam 

penelitian ini. Informasi tersebut dipaparkan untuk tiap pertemuan perkuliahan. 

Rancangan program perkuliahan Kimia Lingkungan berbasis PBL-STEM 

dikembangkan dengan berorientasi pada peningkatan literasi lingkungan dan 
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kreativitas. Oleh karena itu, penelitian ini pun menghimpun informasi mengenai 

peningkatan literasi lingkungan dan kreativitas serta dimensinya pada mahasiswa 

calon guru kimia. Selain itu, penelitian ini juga mengungkap informasi dari 

peningkatan dua kemampuan tersebut berdasarkan kategori tingkat prestasi 

akademik dan tingkat potensi kreatif mahasiswa.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Pengembangan dan implementasi PBL-STEM yang beriorientasi pada 

peningkatan literasi lingkungan dan kreativitas mahasiswa diharapkan dapat 

memberikan kontribusi secara teori dan praktik. Kontribusi ini dapat menjadi 

bagian dari pengembangan ilmu pendidikan, khususnya di bidang Pendidikan 

Kimia. Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 

1. STEM education menjadi alternatif dalam mengembangkan literasi 

lingkungan dan kreativitas mahasiswa calon guru. 

2. Rancangan program perkuliahan Kimia Lingkungan berbasis PBL-STEM 

menjadi referensi bagi dosen-dosen Pendidikan Kimia. 

3. Instrumen evaluasi dari literasi lingkungan yang dikembangkan menjadi 

referensi bagi dosen atau peneliti lain untuk mengevaluasi literasi lingkungan. 

4. Memberi peluang bagi peneliti lain untuk mengembangkan instrumen 

evaluasi literasi lingkungan pada tahap uji coba skala besar. 

5. Menambah referensi mengenai implementasi dari STEM education serta cara 

alternatif untuk meningkatkan literasi lingkungan dan kreativitas. 

 

E. Penjelasan Istilah 

1. STEM education adalah integrasi science, technology, engineering, dan 

mathematics dalam perkuliahan.  

2. PBL-STEM merupakan model perkuliahan yang mengintegrasikan model 

PBL dengan pendekatan STEM education yang berorientasi pada aktualisasi 

capaian pembelajaran Kimia Lingkungan sesuai dengan KKNI dan SN-DIKTI 

serta literasi lingkungan dan kreativitas. 
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3. Kimia Lingkungan ialah salah satu mata kuliah pilihan yang terdapat di 

Program Studi Pendidikan Kimia. Mata kuliah ini mengkaji tentang masalah-

masalah lingkungan dari sudut pandang bidang ilmu kimia. 

4. Literasi lingkungan merupakan kemampuan mahasiswa untuk menentukan 

sikap yang didasarkan pada aplikasi pengetahuan guna memecahkan masalah 

lingkungan dengan memanfaatkan teknologi. Kemampuan ini tersusun atas 

dimensi kompetensi lingkungan, pengetahuan lingkungan, dan sikap terhadap 

lingkungan. Secara berurutan tiga kemampuan tersebut dievaluasi dengan soal 

esai, soal pilihan ganda, dan skala sikap. 

5. Kreativitas merupakan kemampuan mahasiswa mengelaborasi pikirannya 

untuk membuat produk yang memiliki kebaruan dan bernilai. Kemampuan ini 

digambar oleh dimensi kelancaran, keluwesan, orisinalitas, dan elaborasi 

berpikir mahasiswa. Kemampuan ini dievaluasi dengan TTCT. 

 

F. Struktur Organisasi Laporan 

Struktur organisasi dari laporan ini merujuk pada Pedoman Penulisan 

Karya Ilmiah yang diterbitkan oleh Universitas Pendidikan Indonesia (UPI). 

Secara garis besar, laporan ini berisi lima bab yang teridiri dari pendahuluan, 

kajian pustaka, metodologi penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, serta 

simpulan, implikasi, dan rekomendasi. Selain merujuk pada Pedoman Penulisan 

tersebut, kandungan dari tiap bab juga disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 

Bab I Pendahuluan mendeskripsikan tentang masalah yang diangkat. 

Selain itu, didukung pula dengan penjelasan tentang perkembangan penelitian 

terkait masalah tersebut dan ide dari solusi yang diusulkan untuk mengatasi 

masalah tersebut. Bab ini tersusun atas latar belakang penelitian, rumusan masalah 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah, dan struktur 

organisasi laporan.  

Bab II Kajian Pustaka memaparkan lebih rinci mengenai teori-teori yang 

berkaitan dengan masalah yang diangkat dalam penelitian. Ditambah pula dengan 

penjelasan lebih rinci mengenai alur permasalahan dan rancangan solusi serta 

hipotesis terhadap hasil dari implementasi solusi tersebut secara teori. Secara 

sistematik, bab ini terdiri dari kerangka teori, kerangka pemikiran, dan hipotesis 
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penelitian. Pada bagian kerangka teori diuraikan secara terpisah mengenai 

kurikulum mata kuliah Kimia Lingkungan, literasi lingkungan, kreativitas, PBL, 

dan STEM education. 

Bab III Metodologi Penelitian menjelaskan tentang teknis dari 

pengumpulan informasi dan pengolahannya. Bab ini menceritakan secara rinci 

tentang desain penelitian, subjek penelitian, prosedur pelaksanaan penelitian, 

hipotesis statistik, dan definisi operasional. Pada bagian prosedur pelaksanaan 

penelitian terdapat lima sub-bagian yang terdiri dari tahap pendahuluan, tahap 

desain dan pengembangan program perkuliahan berbasis STEM dan instrumen 

penelitian, tahap implementasi program perkuliahan berbasis STEM, tahap 

analisis, dan tahap penyimpulan. Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain lembar observasi, rekaman video perkuliahan, angket 

terbuka, instrumen evaluasi literasi lingkungan, TTCT, dan skala potensi kreatif. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan mengupas tentang informasi 

yang dikumpulkan dan merujuk pada jawaban dari pertanyaan penelitian yang 

diangkat. Pada bagian hasil penelitian diuraikan secara rinci mengenai: 

1. Karakteristik dan implementasi perkuliahan berbasis PBL-STEM 

2. Dampak PBL-STEM terhadap literasi lingkungan dan dimensinya 

3. Dampak PBL-STEM terhadap kreativitas dan dimensinya 

4. Peningkatan literasi lingkungan dan kreativitas berdasarkan kategori tingkat 

prestasi akademik mahasiswa 

5. Peningkatan literasi lingkungan dan kreativitas berdasarkan kategori tingkat 

potensi kreatif mahasiswa.  

Pada bagian pembahasan memaparkan tentang elaborasi dari hasil penelitian dan 

triangulasi dengan penelitian yang relevan. 

 Bab V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi dibuat berdasarkan hasil 

temuan dalam penelitian. Bagian simpulan menyajikan rangkuman penelitian 

yang merujuk pada pertanyaan penelitian yang diangkat dan hipotesis yang dibuat. 

Bagian implikasi mengulas sedikit lebih mendalam tentang simpulan utama yang 

dibuat. Bagian rekomendasi berisi tentang usulan perbaikan yang berkaitan 

dengan penelitian ini, yang didasarkan pada hasil temuan penelitian. 
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